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PETELUR TIPE MEDIUM UMUR 13 BULAN
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PENDAHULUAN

Efisiensi di dalam pemberian makanan ayam
petelur dapat tercapai apabila biaya makanan dapat
ditekan serendah mungkin, tetapi diperoleh hasil
keuntungan yang sebesar-besarnya dengan catatan
tidak mengurangi arti dari kesehatan ayam-ayamnya
dan menurunkan kualitas telurnya. Biaya makanan
ayam di dalam peternakan meliputi 60 persen dari
jumlah biaya produksi, sehinggabiaya makanan ter-
sebut besar pengaruhnya terhadap maju mundur-
nya usaha peternakan ayam (Hadisoeparto 1977).

Scott et al. (1976J menyataKan bahwa pada
masa pertumbuhan ayam-ayam terutama tipe me-
dium dan tipe berat perlu mendapat pemberian
makanan terbatas, karena setiap kelebihan energi
dalam tubuh dapat diubah menjadi lemak. Kemu-
dian menurut Wahyu (1978), bila ayam-ayam pe-
telur menjadi gemuk dalam jaringan^jaringannya
akan mengandung banyak lemak yang kemudian
membungkus organ-organ vital yang dapat meng-
ganggu produksi telur optimal. Pengontrolan secara
tepat terhadap berat badan ayam dara dan ayam
yang sedang bertelur, mengakibatkan produksi telur
lebih banyak, perbaikan daya tetas, penurunan
mortalitas dan pengurangan makanan per lusin telur
yang dihasilkan (Childs 1975). Pengaruh pemberi-
an makanan terbatas terh^'-p produksi telur,
mengakibatkan biaya makanan menjadi'rendah dan
besar ukuran telur meningkat (Gowe et ah 1960)
dan terhadap kulit telur, berat telur dan angka
Haugh Unit pada ayam urnur 336 hari, tidak nyata
menurut statistik (Kari et al 1977).

Berdasarkan penelitian-penelitian dj atas, pene-
liti mencoba untuk mengetahui sampai sejauh mana
pengaruli pemberian makanan terbatas terhadap
berat dan kualitas telur pada ayam petelur tipe me-
dium umur 13 bulan.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Bagian
Unggas, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian

Bogor, dimulai tanggal 19 Januari 1981 dan ber-
akhir tanggal 5 Pebruari 1981.

Digunakan 84 ekor ayam petelur Shaver Star-
cross 579 berumur 13 bulan dan ditempatkan se-
cara acak ke dalam 42 kandang yang dibagi menjadi
6 kelompok, masing-masing kelompok ada 7 kan-
dang, tiap kandang berisi 2 ekor ayam. Air minum
diberikan secara ad libitum. Pemberian ransum de-
ngan energi 2852.95 kkal/kg dan 18.01% protein.
Pengambilan sampel telur dilakukan setiap hari se-
lama 18 hari pada ayam berumur tersebut di atas.
Parameter yang diamati ialah berat telur, tinggi
putih telur, tebal berabang telur kering, warna ku-
ning telur dan noda-noda dalam telur.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan
yaitu pemberian makanan secara ad libitum, pem-
berian makanan terbatas 90% dan pemberian ma-
kanan terbatas 80% dan 2 ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pemberian makanan terbatas tidak mempengaruhi
berat telur meskipun produksi telur sangat nyata
menurun (P<£).01) seperti terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata berat telur dan produksi telur

"Hen Day" selama 18 hari pengamatan.

Perlakuan pemberian Berat Telur Produksi T>lur
makanan (gram) "Hen Day"

100%
(Ad libitum)

60.65a

6,2.37*

61.763

76.59a

66.88b

62.70b

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sa-
ma pada kolom yang sama, menunjukkan perbeda-
an yang sangat nyata (P<0.01). a;.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Heywang (1940)yaitu pemberian makanan terbatas
87.5 dan 75% tidak mempengaruhi rata-rata berat
telur meskipun menurunkan produksi telur. Selain
itu sesuai pula dengan hasil penelitian Singsen et al.
(1959), Walter & Aitken (1961), dan Auckland &
Fulton (1973) bahwa pemberian makanan ter-
batas tidak mempengaruhirata-rata beiat telur. La-
in halnya dengan hasil penelitian Combs et al.
(1961) dan Muir & Geny (1978) bahwa rata-rata
berat telur nyata menurun, sedangkan produksi te-
lur tidak dipengaruhinya. Perbedaan hasil pengaruh
pemberian makanan 'terbatas ini kemungkinan ka-
rena tidak samanya tipe bangsa ayam, umur ayam,
dan waktu serta lamanya pemberian makanan ter-
batas.

Pemberian makanan terbatas akan memperlam-
bat kedewasaan kelamin 0 - 4 minggu, tergantung
pada waktu dan lamanya pemberian makanan ter-
batas (Fuller & Dunahoo 1962). Oleh karena
pemberian makanan terbatas memperlambat kede-
wasaan kelamin maka akan cenderung menambah
besar telur dan menurunkan produksi telur (Walter
& Aitken 1961), hal ini sesuai dengan hasil pene-
litian yang tercantum pada Tabel 2. Dari Tabel 2
tersebut terlihat penyebaran besar telur berdasar-
kan "grade" akibat pengaruh pemberian makanan

Tabel 2. Pengaruh pemberian makanan terbatas
terhadap penyebaran "grade" berat telur.

Perlakuan
pemberian
makanan

100%
(ad lib)

90%

80%

Jum-
bo

1.34

13.14

4.43

Extra
Large

35.30

43.61

33.22

Large

48.86

30.86

56.03

Me-
dium

.%.,

11.76

8.58

6.32

Small

2.74

3.49

-

Pee
Wee

-

0.32

-

teibatas, yaitu pada ayam yang dibatasi makanan-
nya tampak telurnya lebih banyak termasuk dalam
"grade" Jumbo, Extra Large dan Large, sedangkan
pada ayam yang tidak dibatasi pemberian makan-
nya menghasilkan telur yang lebih banyak termasuk
"grade" Extra Large, Large dan Medium, tetapi hal
ini tidak sesuai dengan penelitian Hollands &
Gowe (1960) yang menunjukkan penyebaran telur

berdasarkan "grade" akibat pengaruh pemberian
makanan terbatas adalah lebih banyak termasuk
dalam "grade" Medium, sedangkan pada ayam yang
tidak dibatasi pemberian makanannya lebih banyak
termasuk dalam "grade" Large dan Medium. Perbe-
daan hasil tersebut kemungkinan karena perbedaan
dimulai dan lamanya pemberian makanan terbatas.

Haugh Unit, skor warna kuning telur, tebal ke-
rabang telur, persentase bintik darah dan persentiise
bintik daging merupakan faktor-faktor kualitas te-
lur yang diamati dalam penelitian ini, hasilnya ter-
cantum pada Tabel 3. Tidak terdapat perbedaan
pengaruh pemberian makanan terbatas yang nyata
terhadap Haugh Unit. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Combs et al. (1961), Kari et al. (1977)
dan Muir & Gerry (1978). Berdasarkan klasifikasi
USDA kualitas telur pada ketiga perlakuan tersebut
masih termasuk pada kelas AA. Harms et al. (1961)
melaporkan bahwa terdapat korelasi yang negatif
antara tinggi rendahnya persentase produksi telur
dengan Haugh Unit. Pada penelitian ini pengaruh
pemberian makanan terbatas mengakibatkan pro-
duksi telur menurun dan menyebabkan adanya ke-
cenderungan meningkatkan Haugh Unit.

Tabel 3. Rata-rata Haugh Unit, skor warna ku-
ning telur, tebal kerabang telur, persen-
tase bintik darah dan persentase bintik
daging.

Perlakuan Haugh Skor
pemberian Unit Kuning
makanan Telui

Tebal Bintik Bintik
Kerabang Darah Daging
Telur
(mm) (%) (%)

0.34a 8.60a 7.32a

0.33a 5.72a 4.95a

(Ad lib.)

90% 86.59a 10.52a

80% 87.66a 10.2la 0.34a 5.40a 4.10a

Angka-angka yang diikuti olen huruf yang sama pa-
da kolom yang sama, tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata.

Warna kuning telur juga merupakan faktor yang
menentukan kualitas telur (Stadelman & Catteril
1973). Berdasarkan analisa statistik adalah tidak
nyata pengaruh pemberian makanan terbat'as ter-
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hadap skor warna kuning telur. Menurut Romanoff
& Romanoff (1963) intensitas warna kuning telur
pada unggas sebagian besar ditentukan oleh kon-
sumsi pigmen kaioten, Hal ini berarti pembeiian
makanan terbatas 90 dan 80 persen tidak sampai
mengurangi pigmen karoten dalam ransum, sehing-
ga skor warna kuning telur tidak nyata dipe-
ngaruhinya.

Daii hasil penelitian ini temyata pemberian ma-
kanan terbatas tidak mempengaruhi tebal kerabang
telur, sesuai dengan pendapat Kari et al, (1977)
bahwa pemberian makanan terbatas selama 12 pe-
riode bertelur (336 hari) tidak nyata berpengaruh
terhadap tebal kerabang telur. Pendapat ini diper-
kuat oleh Muir & Gerry (1978) yang melaporkan
bahwa tidak ada pengaruh pemberian makanan ter-
batas 90% semasa "grower" dan 93% semasa ber-
telur pada saat ay am umur 28 dan 52 minggu ter-
hadap tebal kerabang telur.

Persentase bintik darah dan bintik daging ber-
dasarkan analisis statistik tidak nyata dipengaruhi
oleh pemberian makanan terbatas, tetapi terdapat
kecenderungan lebih rendah kejadian persentase
bintik darah dan bintik daging pada pemberian ma-
kanan terbatas daripada yang diberi makan secara
ad libitum. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
produksi telur yang lebih rendah pada pemberian
makanan terbatas daripada produksi telur pada
ayam yang diberi makan secara ad libitum, sesuai
dengan pendapat Ewing (1963) yang menyatakan
laju produksi juga berpengaruh terhadap persentase
kejadian bintik darah.

Disimpulkan bahwa pemberian makanan terba-
tas 90 dan 80 persen dapat dilakukan untuk meng-
hemat biaya makanan, tanpa mempengaruhi kua-
litas telur. Meskipun produksi telur "Hen Day"
nyata lebih rendah daripada yang diberi makan
secara ad libitum, tetapi diharapkan produksi telur
pada masa produksi selanjutnya akan lebih tinggi.

Untuk menghemat biaya makanan, tanpa
mempengaruhi kualitas telur dan penurunan pro-
duksi telur secara nyata, maka dapat dilakukan
pemberian makanan terbatas lebih dari 90 persen.
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